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ABSTRAK 

Perilaku melukai diri sendiri merupakan persoalan serius  yang terjadi pada fase emerging adulthood. 

Salah satu faktor resiko dari NSSI adalah negative-self belief yang banyak ditemukan pada individu 

dengan karakteristik perfeksionisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

perfeksionisme dengan Non-Suicidal-Self-Injury (NSSI) pada emerging adulthood. Partisipan pada 

penelitan ini merupakan 133 individu rentan usia 18-25 tahun yang pernah terlibat dengan Non-Suicidal 

Self-Injury (NSSI). Pengumpulan data menggunakan metode survei kuisioner dengan instrumen 

pengukuran translasi The Inventory of Steatment about Self-Injury NSSI (Klonsky & Glenn, 2009) dan 

adaptasi Multidimensional Perfectionism Scale (MPS) (Hewitt & Flett, 1991). Hasil penelitian ini 

menemukan hubungan positif yang tidak signifikan pada dimensi self-oriented perfectionism (p=0,738; 

r= 0,029) dan other-oriented perfectionism (p=0,481; r= 0,062) dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI). 

Hubungan positif yang signifikan hanya ditemukan pada dimensi socially-prescribed perfectionism 

dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) (p=0,001; r=0,209). 

 

Kata kunci: Non-Suicidal Self-Injury, perfeksionisme, emerging adulthood 

 

ABSTRACT 

Self-injurious behavior is a serious problem that occurs in emerging adulthood phase. One of the risk factors 

for NSSI is negative self-belief  which is often found in individuals with characteristics of perfectionism. This 
study aims to determine the relationship between perfectionism and Non-Suicidal-Self-Injury (NSSI) in 

emerging adulthood. Participants in this research were 133 individuals aged 18-25 years who had been 

involved in Non-Suicidal Self-Injury (NSSI). Data collection used a questionnaire survey method with the 

translation measurement of  The Inventory of Statement about Self-Injury NSSI (Klonsky & Glenn, 2009) 

and an adaptation of the Multidimensional Perfectionism Scale (MPS) (Hewitt & Flett, 1991). The results 

of this study found an insignificant positive relationship between the dimensions of self-oriented 

perfectionism (p=0.738; r= 0.029) and other-oriented perfectionism (p=0.481; r= 0.062) with Non-Suicidal 

Self-Injury (NSSI). A significant positive relationship was only found in the socially-prescribed 

perfectionism with Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) (p=0.001; r=0.209). 

 

Keywords: Non-Suicidal Self-Injury, perfectionism, emerging adulthood 
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PENDAHULUAN 

Persoalan Non-Suicidal Self-Injury  (NSSI) ditemukan menjadi isu  kesehatan mental yang serius  pada 
populasi emerging adults di seluruh dunia (Kiekens dkk., 2023). Tren perilaku melukai diri sendiri 
ditemukan meningkat baik pada populasi  negara maju maupun negara yang masih berkembang (Dong 
dkk., 2023). Studi yang dilakukan oleh Dierickx dkk. (2023) pada 669 emerging adults usia 18 hingga 26 
tahun  melaporkan bahwa sepertiga dari populasi penelitian (32, 9%) pernah terlibat dengan NSSI. Di 
Indonesia sendiri, penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dkk. (2023) mencatat bahwa sebanyak 30 % 
dari total sampel yaitu 909 mahasiswa dalam masa emerging adulthood  (18-25 tahun)  pernah terlibat 
dengan perilaku NSSI. 
 
Masa emerging adulthood  merupakan periode transisi yang dicirikan dengan adanya peningkatan 
tingkat eksplorasi dalam berbagai bidang kehidupan mulai dari karir, pendidikan, maupun hubungan 
romantis (Arnett, 2000). Temuan Arnet dalam penelitiannya menunjukkan bahwa individu dalam fase 
emerging adults  mulai mengembangkan standar dan ekspetasi tinggi dalam hidup. Berkebalikan dengan 
hal tersebut,  individu justru seringkali mengalami kekecewaan ketika menghadapi realita yang 
nyatanya tidak sesuai dengan harapan tersebut Arnett (2000) dalam (Munsey, 2006). Stresor yang 
dialami individu pada masa emerging adulthood dapat meningkatkan resiko keterlibatan  mereka 
dengan perilaku NSSI. 
 
Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) mengarah pada akitivitas merusak jaringan tubuh diri sendiri yang 
dilakukan secara sengaja  tanpa diikuti dengan adanya intensi untuk mengakhiri hidup dan perilaku ini 
tidak diterima oleh sosial(Klonsky & Muehlenkamp, 2007) Berbagai bentuk aktvitas yang diidentifikasi 
sebagai perilaku non-suicidal self-injury meliputi  memotong, membakar kulit, menggigit, memukul diri 
sendiri atau benda, dan menelan zat  berbahaya (Kleiman dkk., 2016). Perilaku melukai diri sendiri 
dianggap menyediakan berbagai fungsi pengelolaan stres seperti, memberikan rasa puas dan kelegaan 
ketika menghadapi tekanan dalam masa transisi (Schoenleber dkk., 2014). Perilaku self-injuries 
diidentifikasi sebagai sebagai indikator utama terhadap kerentanan individu mengalami persoalan 
psikologis yang lebih parah di kemudian hari dan kerentanan terhadap resiko bunuh diri (Schmidt dkk., 
2024). 
 
Individu yang memiliki keyakinan negatif tentang diri mereka juga berisiko terlibat dalam perilaku NSSI 
(Sutton, 2007) Studi melaporkan bahwa perilaku NSSI banyak ditemukan pada individu yang rentan 
terhadap emosi negatif yang diarahkan pada diri sendiri dan memiliki kecenderungan mengkritik diri 
secara berlebihan (Hooley & St. Germain, 2014) Keyakinan negatif individu terhadap dirinya yang 
mencakup evaluasi  berlebihan dan citra diri negatif  banyak ditemukan pada individu dengan 
karakteristik kepribadian perfeksionisme (Mahtani dkk., 2018). Seorang perfeksionist percaya bahwa 
nilai dirinya sangat ditentukan oleh keberhasilan yang diraih (Hewitt dkk., 2017) Mereka dengan level 
perfeksionisme yang tinggi akan sangat berfokus pada kegagalan dan sangat reaktif terhadap emosi 
negatif seperti rasa bersalah dan rasa malu ketika tidak berhasil mencapai tujuan mereka (Gyori dkk., 
2023). 
 
Studi yang dilakukan oleh (Mahtani dkk., 2018) menemukan bahwa NSSI dan ketidakmampuan 
meregulasi rasa malu memiliki hubungan yang kuat dengan penggunaan fungsi regulasi emosi dan 
penghukuman diri dari NSSI. Jika ditinjau dari fungsi regulasi emosi dari  NSSI, kegagalan yang 
dirasakan dapat mempertahankan evaluasi diri mereka yang negatif , sehingga memperkuat perasaan 
ingin melukai diri sendiri  untk mengatasi  emosi negatif tersebut (Gyori & Balazs, 2021).Perfeksionisme  
meningkatkan keinginan individu untuk menghukum diri sendiri ketika gagal mencapai standar  
mereka melalui pola berpikir yang sangat berfokus pada kritik diri yang berlebihan (Gyori & Balazs, 
2021). Berdasarkan  uraian penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat dugaan  hubungan antara  
perfeksionisme dan kemunculan NSSI pada individu. 
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Beberapa penelitian sebelumnya, terkait hubungan perfeksionisme dengan NSSI ditemukan sangat 
bervariasi dan menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian. Studi longitudinal oleh Brocklesby (2017)  
menemukan bahwa  tidak ditemukan adanya hubungan antara perfeksionisme negatif pada laki-laki 
dan hubungan yang signifikan hanya ditemukan pada sampel penelitian sedangkan perfeksionisme 
postif tidak berhubungan signifikan pada kedua gender. Hal lain ditemukan pada studi (Tonta et al., 
2022) yang melaporkan terdapat hubungan antara dimensi evaluative concern dan positive striving dari 
perfeksionisme dengan  NSSI. Inkonsisten dengan dua temuan tersebut pada studi (Eichen dkk., 2015) 
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan perbedaan skor perfeksionisme pada kelompok dengan 
atau tanpa NSSI. Guérin-Marion dan kawan kawan (2023) juga menemukan bahwa dimensi self-oriented 
perfectionism berhubungan negatif dengan NSSI dan socially-prescribed perfectionism berhubungan 
positif dengan NSSI. 
 
Inkonsistensi hasil penelitian yang ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian tersebut membuat sulit 
untuk merangkum dan membentuk kesimpulan tentang hubungan perfeksionisme dengan NSSI. Terkait 
dugaan hubungan kedua variabel tersebut masih ditemukan persoalan kesenjangan penelitian akibat 
variasi alat ukur, konseptualisasi multidimensi perfeksionisme dan perbedaan populasi penelitian. Hal 
tersebut menjadi  urgensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut  apakah terdapat 
hubungan perfeksionisme dengan perilaku Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) pada populasi emerging 
adulthood di Indonesia. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kuantitatif tipe ekplanatori dengan metode 
survei kuisioner untuk pengumpulan data. Peneliti mendistribusikan kuisioner secara daring yang di 
dalamnya mencakup lembar informed consent, informasi penelitian, instrumen pengukuran dan layanan 
fasilitas berupa nomor pusat bantuan psikologi dan aplikasi meditasi gratis pada responden, apabila 
merasa terpacu ketika menjawab kuisioner. Seluruh partisipan penelitian telah menyatakan setuju pada 
lembar informed consent yang diberikan. 

Partisipan  

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada pemilihan sampel berdasarkan 
karakteristik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi 
1)Individu berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, 2) Berusia 18-25 tahun, 3) Pernah melakukan 
minimal salah satu dari aktivitas menyakiti/melukai diri yang sendiri tanpa adanya intensi untuk 
mengakhiri hidup. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan bantuan software G*power 3.1 
dengan correlation ρ H1 0,3; α error probability 0,05; power (1-β error probability) 0,8; dan correlation 
ρ H0 0. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel NSSI menggunakan Inventory of Statement about Self-Injury (ISAS) 
yang terdiri dari 2 bagian. Bagian I terdiri dari 20 aitem pertanyaan untuk mengukur frekuensi 
keterlibatan individu dengan perilaku   NSSI sepanjang hidupnya. Bagian II terdiri atas 39 aitem 
pertanyaan yang terdiri dari  untuk menyukur fungsi NSSI. Untuk mengukur variabel  perfeksionisme 
peneliti menggunakan  udan Multidimensional Perfectionism Scale (MPS) yang terdiri dari 45 aitem 
dengan skala likert 7 poin (1 = sangat tidak setuju, 4 = netral dan 7= sangat setuju). Uji CVI instrumen 
MPS menunjukan hasil sebesar 0,97. Uji reabilitas kedua alat ukur ini menunjukkan hasil yang cukup 
baik  ([Self-oriented perfectionism α = 0,904]; [Other-oriented perfectionism α =0,796]; [Socially-
prescribed-perfectionism α = 0,802]) untuk skala perfeksionisme dan ([ISAS bagian I α =0,686] ; [ISAS 
bagian II α = 0,881]).  
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Peneliti melakukan uji asumsi normalitas Shapiro-wilk sebelum melanjutkan pada tahap analisis 
korelasi. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dimensi self-oriented perfectionism (p=0,002) dan 
NSSI (p=<0,001) tidak berdistribusi normal. Asumsi normalitas terpenuhi pada  dimensi other-oriented 
perfectionism, socially-prescribed perfectionism dikarenakan besar signifikansi atau p>0,05 yaitu 0,371 
(OOP); 0,236 (SPP).  
  
Analisis Data 

Hasil uji asumsi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,  menunjukkan data variabel Non-Suicidal 
Self-Injury (NSSI) dan variabel perfeksionisme dimensi self-oriented perfectionism tidak berdistribusi 
normal sehingga peneliti melanjutkan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi non parametrik 
korelasi Spearman’s rho untuk  ketiga dimensi perfeksionisme dengan NSSI dengan bantuan software 
Jamovie. 2.3.24 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel pada  penelitian ini yang mencakup variabel 
perfeksionisme dimensi Self-Oriented Perfectionism (SOP) dengan besaran nilai (M= 81,71; SD= 14,91; 
Min= 40,00; Max= 105,00), dimensi Other-Oriented Perfectionism (OOP) dengan besaran nilai (M= 58,14; 
SD=  12,30; Min= 18,00; Max= 86,00), dimensi Socially-Prescribed Perfectionism (SPP) dengan besaran 
nilai (M= 73,98; SD=  12,32; Min= 41,00; Max= 105,00), dan pada variabel Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) 
dengan besaran nilai  (M= 45,1; SD=  49,6; Min= 2,00; Max= 348,00). 

 

Tabel 1 Analisis Hasil Korelasi 

Correlation Matrix 

    SOP OOP SPP NSSI 

SOP  Spearman's rho  —           

   df  —           

   p-value  —           

OOP  Spearman's rho  0.436  —        

   df  131  —        

   p-value  < .001  —        

SPP  Spearman's rho  0.475  0.122  —     

   df  131  131  —     

   p-value  < .001  0.161  —     

NSSI  Spearman's rho  0.029  0.062  0.219  —  

   df  131  131  131  —  

   p-value  0.738  0.481  0.011  —  

 

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa  dimensi self-oriented perfectionism tidak berkorelasi 
signifikan dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) (p= 0.738, r= 0,029), other-oriented perfectionism tidak 
berkorelasi signifikan dengan Non-Suicidal Self Injury (NSSI) (p=0,481 r= 0,062), socially-prescribed 
perfectionism (p= 0,011 r= 0,209) berkorelasi signifikan dengan Non-Suicidal Self Injury (NSSI). 
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Tabel 2 Uji Beda Jenis Kelamin 

 

Independent Samples T-Test 

    Statistic p Mean difference SE difference 

NSSI Freq  Mann-Whitney U  840  0.119  -11.0     

Note. Hₐ μ 1 ≠ μ 2 
 

 
Tabel 3 Deskriptif Grup 

Group Descriptives 

  Group N Mean Median SD SE 

NSSI Freq  Laki-laki  19  51.2  22.0  82.9  19.0  

  Perempuan  114  44.1  38.0  42.1  3.94  

 
Penulis  menggunakan Man-Whitney test  untuk membandingkan nilai mean frekuensi NSSI dari 
kelompok responden laki-laki dan perempuan. Hasil tes menunjukkan signifikansi p> 0.05  (p=0,119)  
yang artinya perbedaan mean  frekuensi Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) pada kelompok laki-laki dan 
perempuan tidaklah signifikan. 

DISKUSI 

Temuan uji korelasi Spearman’s rho masing-masing dimensi perfeksionisme dengan NSSI menunjukkan 
bahwa hanya dimensi socially-prescribed perfectionism yang berhubungan signifikan dengan NSSI, 
sedangkan pada dimensi self-oriented perfectionism dan other-oriented perfectionism tidak ditemukan 
korelasi yang signifikan  dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI). Temuan ini konsisten dengan hasil studi 
oleh Brocklesby (2017) yang menemukan variasi signifikansi hubungan berbagai dimensi 
perfeksionisme terkait dengan NSSI. Berkebalikan dengan hasil penelitian ini, temuan oleh  justru 
menemukan hubungan signifikan berbagai dimensi perfeksionisme dengan NSSI pada sampel 
penelitian perempuan.  Hal tersebut dapat dikaitkan dengan konsep multidimensi dari perfeksionisme 
yang ditemukan memberikan konsekuensi bervariasi terhadap kesehatan mental individu (Hewitt dkk., 
2017).  
 
Self-oriented perfectionism memiliki hubungan positif yang tidak signifikan dengan Non-Suicidal Self-
Injury (NSSI) (p= 0.738, r=0,029). Dimensi ini dicirikan dengan individu yang memiliki standar tidak 
realistis dan cenderung  melakukan evaluasi secara berlebihan pada diri sendiri (Hewitt dkk., 2017). 
Mereka dengan karakteristik ini memiliki tingkat kritik diri yang tinggi dan rentan akan emosi negatif 
seperti rasa malu ataupun bersalah saat gagal mencapai tujuanya. Kritik diri dan emosi negatif tersebut 
dapat mendorong keterlibatan dengan NSSI melalui fungsi regulasi emosi dan penghukuman diri dalam 
mengatasi emosi negatif yang dirasakan(Janssen & Hamza, 2022; Mahtani dkk., 2018). 
 
Dimensi other-oriented perfectionism pada penelitian ini juga ditemukan memiliki hubungan positif 
yang tidak signifikan dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) dengan kekuatan korelasi yang tergolong 
rendah dengan (p=0,481, r= 0,062). Hal ini dapat dijelaskan terkait dengan karakteristik other-oriented 
perfectiontic yang menekankan pada standar kesempurnaan individu yang diarahkan pada orang di 
sekitar mereka (Hewitt dkk., 2017). Mereka rentan merasakan emosi negatif seperti marah ataupun 
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kecewa dan menunjukkan sikap konfrontatif terhadap  kegagalan orang lain. Kondisi ini dapat 
memberikan konsekuensi negatif pada persoalan relasi interpersonal mereka (Hewitt dkk., 2017). 
Turner dkk., (2016) dalam (Mccloskey, 2022) menemukan bahwa pengalaman interpersonal yang 
negatif seperti konflik, penolakan, atau kritik ditemukan berhubungan dengan dorongan untuk 
melakukan NSSI. 
 
Dimensi socially-prescribed perfectionism merupakan satu satunya dimensi perfeksionisme yang 
ditemukan memiliki hubungan positif yang juga  signifikan dengan Non-Suicidal Self-Injury(NSSI) 
(p=0,001, r=0,209). Mekanisme yang dapat menjelaskan hasil tersebut ialah ciri khas dimensi socially-
prescribed perfectionism  yang melibatkan persepsi individu bahwa orang di sekitar mereka menuntut 
kesempurnaan dan memberikan evaluasi berlebihan pada individu (Hewitt dkk., 2017). Hal tersebut 
dapat memunculkan tekanan psikologis serta emosi negatif seperti ketakutan  menerima kritik dari 
orang lain, merasa malu, bersalah dan pantas dihukum ketika  gagal. Stresor dari  emosi negatif yang 
dirasakan seperti rasa malu dan bersalah dapat mengarahkan mereka untuk terlibat dengan perilaku 
melukai diri sendiri (Mahtani dkk., 2018). 
 
Hubungan yang tidak signifikan pada dimensi self-oriented perfectionism dan other-oriented 
perfectionism kemungkinan disebabkan oleh adanya variabel lain yang dapat lebih baik menjelaskan 
hubungan tersebut. Variabel  emosi negatif seperti rasa malu , bersalah,  serta kritik diri untuk hubungan 
self-oriented perfectionism dengan NSSI (Flett dkk., 2012; Mahtani dkk., 2018) dan konflik interpersonal 
untuk korelasi antara other-oriented perfectionism dengan NSSI (Hewitt dkk., 2017) Hal ini juga dapat 
dikaitkan dengan kompleksitas kedua dimensi ini yang pada beberapa kasus ditemukan memiliki sisi 
adaptif (Hewitt dkk., 2017; Hewitt & Flett, 1991). Signifikansi hubungan yang hanya terlihat pada 
dimensi socially-prescribed perfectionism dapat dijelaskan terkait dengan budaya kolektivis yang 
dimiliki populasi penelitian ini. Kegagalan dianggap sebagai sesuatu yang bertentangan dengan 
ekspetasi sosial yang selama ini telah diinternalisasi oleh individu (Benedetto dkk., 2024; Guérin-
Marion dkk., 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan perfeksionisme dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) 
maka dapat disimpulkan bahwa dimensi self-oriented perfectionism dan other-oriented perfectionism 
hubungannya tidak signifikan dengan Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) dan hanya dimensi socially-
prescribed perfectionism yang memiliki hubungan positif yang signifikan dengan Non-Suicidal Self-Injury 
(NSSI). 

Penelitian ini menemukan hubungan yang tidak signifikan pada hubungan dimensi self-oriented 
perfectionism, other-oriented perfectionism dengan NSSI sehingga penulis menyarankan pada penelitian 
berikutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi  hubungan 
tersebut. Penelitian selanjutnya  juga diharapkan memberikan kategorisasi pilihan frekuensi pada alat 
ukur ISAS bagian frekuensi yang sebelumnya berbentuk estimasi deskriptif  agar dapat menghasilkan 
data yang lebih stabil dan proses analisis yang lebih mudah. Jumlah sampel juga dapat ditingkatkan agar 
hasil penelitian selanjutnya dapat digeneralisasikan. 
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